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Abstrak - Prevalensi Diabetes Melitus Tipe 11 terus meningkat dan kini mulai menyerang usia dewasa muda.
Peningkatan ini disebabkan oleh berbagai faktor, seperti gaya hidup instan dan kurangnya aktivitas fisik akibat
kemajuan teknologi. Oleh karena itu, diperlukan kesadaran dan pengetahuan sejak dini untuk mencegah
terjadinya diabetes. Edukasi kesehatan dan pemeriksaan gula darah acak dapat membantu mendeteksi dini
kasus pradiabetes di Masyarakat. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat telah dilaksanakan di Dusun
Ngamban, Kabupaten Karanganyar, dan diikuti oleh 32 peserta. Metode yang digunakan meliputi edukasi
pencegahan Diabetes Melitus tipe Il dan pemeriksaan gula darah acak sebagai upaya deteksi dini pradiabetes.
Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan pengetahuan berdasarkan nilai pre-test dan post-test, dengan rata-
rata nilai GDS masyarakat sebesar 136,85 mg/dL. Masyarakat diharapkan dapat terus menerapkan pola hidup

sehat sebagai upaya pencegahan Diabetes Melitus.
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LATAR BELAKANG

Diabetes mellitus (DM) dan penyakit lain
yang dikenal sebagai non-communicable
disease mulai menonjol sebagai salah satu sebab
morbiditas dan mortalitas di negara-negara yang
berkembang. Penyakit ini merupakan beban
langsung dan tidak langsung pada sistem
Kesehatan dan ekonomi negara, sekarang dan
dimasa depan (Fan, 2017). Diabetes tidak hanya
menyebabkan peningkatan angka mortalitas di
seluruh dunia. Penyakit ini juga merupakan
penyebab utama kebutaan, penyakit jantung dan
gagal ginjal (Raghavan et al., 2019). Organisasi
International Diabetes Federation (IDF)
memperkirakan sedikitnya terdapat 463 juta
orang pada usia 20-79 tahun di dunia menderita
diabetes pada tahaun 2019 atau setara dengan
angka prevalensi sebesar 9,3% dari total
penduduk pada usia yang sama. Prevalensi
kasus prediabetes secara global pada tahun 2014
sebanyak 314 juta orang menderita prediabetes
dan angka ini akan terus berkembang menjadi
418 juta pada tahun 2025 (Saeedi et al., 2019).

Lonjakan  prevalensi  diabetes ini
dikarenakan adanya perubahan gaya hidup
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masyarakat yang serba instan. Kecondongan
masyarakat, terutama masyarakat, beralih dari
makanan tradisional kearah makanan fast food,
minuman dan makanan manis tampak semakin
meningkat (Kusumaningrum et al., 2020).
Berkembangnya cara penyajian pengelolaan
yang serba instan dan cepat saji di bisnis kuliner,
membuat masyarakat lebih suka mengkonsumsi
makanan fast food daripada buah dan sayur
(Sajjad et al., 2023).

Sejalan dengan hal tersebut, hasil Riset
Dasar Nasional tahun 2018 menunjukan
proporsi rerata nasional perilaku konsumsi
kurang sayur dan buah pada usia >5 tahun
sebayak 95,5% meningkat dibandingkan tahun
2013 (KEMENKES RI, 2019). Suatu penelitian
di Jakarta Pusat juga menemukan bahwa terjadi
peregeseran usia prediabetes ke arah usia
produktif, dimana mayoritas respondennya
berusia <45 tahun (53.1%). Temuan lain juga
menyebutkan mayoritas responden memiliki

self-awareness pola makan yang rendah
(62.5%), memiliki  prediabetes  sedikit
meningkat (34.4%) diikuti dengan resiko

prediabetes tinggi (26.6%), serta terdapat
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hubungan yang bermakna antara self-awareness
pola makan terhadap kejadian prediabetes
dengan p-value 0.036 (Prabawati et al., 2023).

Jumlah penderita Diabetes Mellitus
mengalami peningkatan di Indonesia. Hal ini
dapat terlihat dari peningkatan prevalensi
penderita Diabetes Mellitus dengan usia lebih
dari 15 tahun pada tahun 2018 adalah sebanyak
2%, meningkat 0,5% dari tahun 2013 yang
hanya 1.5% (Kementrian Kesehatan, 2020).
Prevelensi di Provinsi jawa tengah sebesar 2,1%
(Balitbang Kemenkes RI, 2018). Angka ini
menunjukkan bahwa prevalensi DM di Provinsi
Jawa Tengah lebih tinggi disbanding dengan
Prevalensi DM secara Nasional. Berdasarkan
data yang tercantum di Profil Kesehatan
Indonesia, pada tahun 2018 Provinsi Jawa
Tengah menempati peringkat ke-10 dengan
kasus DM terbanyak bergeser menjadi
peringkat ke-8 pada tahun 2019 (Kemenkes R,
2019). Sementara kasus diabetes mellitus di
Kabupaten Karanganyar tahun 2022 mengalami
peningkatan sebanyak 15.571 kasus (96,87%),
dari 12 Kecamatan yang ada di Kabupaten
Karanganyar, jumlah kasus diabetes mellitus
paling banyak berada di Kecamatan Tasikmadu
yaitu 2.361 kasus (Dinkes Karanganyar, 2022).

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
diabetes mellitus masih menjadi penyakit tidak
menular terbanyak di kabupaten Karanganyar
setelah hipertensi (Widyaningsih et al., 2022).
Untuk itu perlu adanya kesadaran sejak dini dan
pengetahuan yang baik mengenai pencegahan
Diabetes Mellitus Tipe 1l terutama pada
Masyarakat usia produktif (Fatema et al., 2017).
Pemberian pendidikan kesehatan diharapkan
dapat membantu dalam identifikasi kejadian
prediabetes pada masyarakat dan kaum dewasa
muda.

Edukasi kesehatan tentang pencegahan
Diabetes Melitus Tipe Il bertujuan memberikan
pengetahuan yang lebih  baik kepada
masyarakat,  khususnya usia  produktif,
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mengenai tanda dan gejala diabetes, upaya
pencegahan dalam kehidupan sehari-hari, serta
pentingnya deteksi dini melalui pemeriksaan
gula darah sewaktu dan kewaspadaan terhadap
kadar gula darah yang menunjukkan gejala
pradiabetes. Kegiatan promosi kesehatan ini
diharapkan dapat meningkatkan kesadaran
masyarakat terhadap pencegahan dan deteksi
dini Diabetes Melitus Tipe I, sehingga derajat
kesehatan masyarakat menjadi lebih optimal.
Melalui  kegiatan  pengabdian  kepada
masyarakat ini, kami berharap dapat
memberikan kontribusi dalam meningkatkan
derajat  kesehatan = masyarakat  melalui
pengendalian angka penyakit tidak menular,
khususnya Diabetes Melitus.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan ini dilaksanakan pada bulan juni
2024 bertempat di desa Ngambana, Kecamatan
Tasikmadu, Kabupaten Karanganyar dengan
memberikan edukasi Kesehatan tentang
pencegahan Diabetes Melitus Tipe Il serta
deteksi dini Diabetes Melitus Tipe Il melalui
pemeriksaan kadar glukosa darah secara acak.
Kegiatan promosi Kesehatan ini ditujukan
untuk Masyarakat umum khsusnya Masyarakat
dengan usia produktif.

Pendidikan Kesehatan dalam pengabdian
Masyarakat ini dilaksanakan dalam tiga tahapan
utama:

1. Tahapan persiapan
a. Pengajuan izin kepada pihak terkait
termasuk Dinas Kesehatan, Pusekesmas,

Ketua RT dan Ketua RW, koordinasi

dengan kader posbindu daerah setempat.

b. Persiapan materi edukasi Kesehatan
seperti leaflet dan Powerpoint pencegahan

Diabetes  Melitus  Tipe 1lI, alat

pemeriksaan GDS

c. Penentuan jadwal dan Lokasi kegiatan
edukasi Kesehatan yang strategis agar
mudah dijangkau masyarakat setempat.
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2. Tahap pelaksanaan

a. Sesi deteksi dini: kegiatan pengabdian
Masyarakat  ini  diawali  dengan
pemeriksaan gula darah acak yang
bertujuan sebagai Upaya deteksi dini
Diabetes Melitus Tipe II.

b. Sesi teori: pada sesi kedua Masyarakat
atau peserta diberikan edukasi tentang
penyakit Diabetes Melitus meliputi
pengertian dan Batasan nilai gula darah
acak maupun gula darah puasa yang
termasuk dalam kategori  Diabetes
Melitus, penyebab, tanda dan gejala,
factor resiko sampai dengan komplikasi
Diabetes Melitus. Pada sesi materi juga
mencakup penjelasan pentingnya
melakukan pencegahan Diabetes Mellitus
Tipe Il dan tindakan penecegahan yang
dapat dilakukan. Materi disampaikan oleh
Dosen Keperawatan Universitas Kusuma
Husada Suarakarta. Sesi teori diawal
dengan pre-test pengetahuan tentang
penyakit Diabetes Melitus dan diakhiri
dengan post-test.

c. Diskusi kasus: dalam sesi ini peserta
diberikan kesempatan untuk bertanya
terkait dengan kasus diabetes mellitus
yang terjadi di sekitar Masyarakat serta
mendiskusikan hasil pemeriksaan glukosa
darah yang telah dilakukan sebelum sesi
pemeberian materi. Tujuan dari sesi
diskusi  ini adalah  meningkatkan
pemahaman peserta terutama dalam
memahami nilai hasil pemeriksaan gula
darah secara acak dan tindakan apa yang
harus dilakukan jika hasil pemeriksaan
menunjukkan pra diabetes.

3. Tahap evaluasi: setelah pemebrian
edukasi selesai, peserta diminta untuk
memberikan umpan balik mengenai
kegiatan yang telah dilakukan yang akan
digunakan  sebagai acuan  untuk
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meningkatkan kualitas kegiatan promosi

Kesehatan lanjutan.

Alat dan bahan yang digunakan dalam kegiatan

peningkatan kesadaran dan deteksi dini

Diabetes Melitus Tipe Il ini meliputi:

1. Leaflet pencegahan dan deteksi dini Diabetes
Mellitus Tipe 11

2. Materi  presentasi yang  mencakup
pengetahuan dasar tentang penyakit diabetes
melitus yang difokuskan pada Upaya
pencegahan Diabetes Mellitus Tipe II.

3. Instrument yang digunakan untuk evaluasi
pengetahuan  peserta adalah  dengan
menggunakan kuesioner DKQ 24 (Diabetes
Knowledge Questionnaire).

Metode analisis data evaluasi kegiatan
peningkatan kesadaran dan deteksi dini
Diabetes Melitus Tipe Il yang diberikan kepada
peserta melalui kuesioner DKQ 24 kemudian
dianalisis secara kuantitatif untuk
mengidentifikasi adanya peningkatan
pengetahuan peserta dalam memahami penyakit
Diabetes Melitus Tipe I1.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan Pengabdian Masyarakat ini telah
dilakukan di desa ngamban, Kecamatan
Tasikmadu, Kabupaten Karanganyar yang
melibatkan responden sebanyak 32 responden.
Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat
yang dilakukan yaitu pengecekan GDS, dan
edukasi tentang Pencegahan Penyakit Diabetes
Mellitus Tipe 1l Dan Deteksi Dini Penyakit
Diabetes Mellitus Tipe 1l yang telah
dilaksanakan pada tanggal 22 Juni 2024.
Kegiatan ini dilakukan bekerjasama dengan
kader Posbindu dimana kegiatan ini telah
berjalan sesuai dengan perencanaan dan
mendapatkan hasil yang sesuai.

Tabel 1. Nilai Rerata Hasil Pemeriksaan GDS

Nilai Minimal | Nilai Maksimal | Nilai Rerata
(mg/dL) (mg/dL) (mg/dL)
87 268 136,85




TEPM /01, 8 No. 2, Mei 2025

Jurnal Pendidikan dan Pengabdian Masyarakat

(e-1SSN. 2614-7939)
(p-1SSN. 2614-7947)

Hasil pengukuran pengetahuan tentang
Diabetes Melitus dan upaya pencegahan
Diabetes Melitus tipe 1l yang telah dilaksanakan
pada tanggal 22 Juni 2024. Pengumpulan data
dengan menggunakan Kkuesioner, pengisian
kuesioner dibantu oleh penulis dan mahasiswa
kepada responden melalui wawancara. Setelah
diperoleh hasilnya, maka kegiatan dilanjutkan
dengan melaksanakan edukasi. Semua peserta
antusias terhadap kegiatan edukasi tersebut,
karena berbagi pengalaman satu dengan yang
lainnya. Setelah kegiatan selesai, maka
dilakukan pengukuran Kembali pengetahuan
dan pencegahan diabetes melitus tipe II.
Kesimpulan kegiatan pengabdian masyarakat
ini dapat dilihat pada table 2.

Tabel 2. Hasil Pre dan Post-Test Pengetahuan dan
Pencegahan Diabetes Melitus Tipe Il

Tingkat Pre-test Post-test
Pengetahuan

Tinggi 4 (12,5%) 23 (72%)

Sedang 18 (56%) 9 (28%)

Rendah 10 (31,5%) -

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat
yang dilakukan di Desa Ngambana, Kecamatan
Tasikmadu, Kabupaten Karanganyar terbukti
efektif dalam meningkatkan pengetahuan
masyarakat mengenai pencegahan dan deteksi
dini Diabetes Melitus Tipe Il. Metode yang
digunakan, yaitu kombinasi edukasi kesehatan
dan pemeriksaan gula darah acak, menunjukkan
pendekatan yang komprehensif. Evaluasi
pengetahuan dilakukan menggunakan kuesioner
DKQ-24 dan menghasilkan data kuantitatif
yang menunjukkan adanya peningkatan
signifikan pada pemahaman peserta tentang
penyakit diabetes.

Hasil pemeriksaan gula darah acak (GDS)
menunjukkan nilai rerata sebesar 136,85 mg/dL,
dengan rentang nilai antara 87 hingga 268
mg/dL. Nilai rerata tersebut berada pada
ambang batas pradiabetes menurut standar yang
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digunakan dalam edukasi kesehatan. Temuan
ini menegaskan pentingnya pelaksanaan deteksi
dini sebagai upaya preventif terhadap risiko
berkembangnya diabetes mellitus tipe I,
terutama pada masyarakat usia produktif.
Edukasi yang disampaikan juga membahas nilai
ambang diagnostik gula darah, faktor risiko,
gejala, serta komplikasi yang dapat terjadi
akibat diabetes yang tidak terkontrol.

Peningkatan pengetahuan peserta
tercermin dari hasil pre-test dan post-test.
Sebelum edukasi, hanya 12,5% peserta yang
memiliki tingkat pengetahuan tinggi, sedangkan
setelah edukasi jumlah tersebut meningkat
signifikan menjadi 72%. Sebaliknya, persentase
peserta dengan pengetahuan rendah menurun
drastis dari 31,5% menjadi 0%. Hal ini
menunjukkan bahwa metode edukasi yang
digunakan efektif dalam  meningkatkan
kesadaran masyarakat akan pentingnya
pencegahan dan deteksi dini diabetes (Fatema et
al., 2017; Prabawati et al., 2023).

Pendekatan edukatif yang dilakukan tidak
hanya satu arah, melainkan juga memberikan
ruang partisipasi aktif melalui sesi diskusi
kasus. Peserta diberi kesempatan bertanya dan
berdiskusi mengenai hasil pemeriksaan gula
darah serta tindakan lanjutan. Strategi ini
memperkuat pemahaman dan meningkatkan
motivasi untuk menjalani gaya hidup sehat.
Keterlibatan kader poshindu juga memainkan
peran penting dalam memperkuat hubungan
antara tenaga kesehatan dan masyarakat, yang
pada akhirnya meningkatkan efektivitas
program promosi kesehatan (Widyaningsih et
al., 2022).

Pendidikan kesehatan pada masyarakat
menjadi penting karena merupakan upaya
pencegahan primer dalam meningkatkan
pengetahuan dan ketrampilan dengan tujuan
untuk menunjang perubahan dalam perilaku
yang diperlukan dalam mencapai keadaan sehat
optimal dan mencapai kualitas hidup yang baik.
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Karena DM termasuk dalam penyakit kronis,
oleh karena itu diperlukan suatu pembentukan
perilaku yang sehat dan dilakukan seumur
hidup.

Dengan  demikian,  kegiatan ini
membuktikan bahwa promosi kesehatan
berbasis komunitas yang dilaksanakan secara
terstruktur dan partisipatif mampu
meningkatkan literasi kesehatan serta kesadaran
masyarakat terhadap diabetes mellitus tipe II.
Model ini dapat direplikasi di wilayah lain
dengan prevalensi diabetes yang tinggi, sebagai
upaya pengendalian penyakit tidak menular di
tingkat masyarakat (Saeedi et al., 2019).

KESIMPULAN DAN SARAN

Edukasi Kesehatan yang diterima oleh
masayarakat baik berupa Tingkat pengetahuan
maupun  pemahaman terhadap penyakit
khususnya pencegahan diabetes melitus yang
didukung dengan kesadaran diri yang positif
diharapkan dapat diterapkan oleh masyarakat
sehingga dapat meminimalisir factor resiko
terhadap penyakit Diabetes Melitus.
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